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RINGKASAN 

ALWINA AYU ANGGITA. Pengaruh Aplikasi Eco-enzyme Untuk 

Menekan Penyakit Moler Pada Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Di Lahan Gambut dibawah bimbingan Salamiah dan Helda Orbani Rosa. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi eco-enzyme 

dalam menekan penyakit moler pada tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) di lahan gambut. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juni – Oktober 2022. 

Bertempat di Lahan Gambut, Desa Tegal Arum, Kecamatan Landasan Ulin, 

Kalimantan Selatan. 

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga 

terbentuk 20 satuan percobaan. Satu unit percobaan ditanami 28 bibit tanaman 

bawang merah sehingga jumlah bawang merah yang diperlukan adalah sebanyak  

560 bibit. Perlakuan yang diberikan terdiri dari t0 = Kontrol (tanpa larutan eco-

enzyme), t1 = larutan eco-enzyme dengan dosis 0,2 mL/200 mL air, t2 = larutan eco-

enzyme dengan dosis 0,6 mL/200 mL air, t3 = larutan eco-enzyme dengan dosis 1 

mL/200 mL air. Parameter yang diamati adalah persentase serangan penyakit 

moler, masa inkubasi, jumlah umbi, diameter umbi dan bobot basah umbi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian eco-enzyme memberikan 

pengaruh yang sangat nyata terhadap persentase penyakit, dimana pemberian eco-

enzyme dengan dosis 1 mL/200 mL air pada bawang merah mampu menekan 

penyakit moler sebesar 57,9%, untuk jumlah umbi dan bobot basah umbi terbanyak 

terdapat pada perlakuan Kontrol sebanyak 162.222 umbi/ha dan 1451,7 kg/ha, 

sedangkan pada parameter diameter umbi, perlakuan t2 (dosis 0,2 mL/200 mL air) 

memberikan pengaruh yang nyata dengan diameter umbi terbesar yakni sebesar 

18,3 mm. Masa inkubasi patogen penyebab penyakit moler terjadi pada hari ke 14 

hari setelah inokulasi.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi eco-enzyme 

dalam menekan penyakit moler pada tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) di lahan gambut. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), dimana perlakuan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 4 

perlakuan yaitu kontrol (tanpa larutan eco-enzyme) dan 3 perlakuan larutan eco-

enzyme dengan dosis (0,2, 0,6, dan 1 mL/200 mL air) yang diulang sebanyak 5 kali. 

Hasil penelitian menunjukkan persentase eco-enzyme yang mampu menekan 

penyakit moler pada perlakuan t3 (dosis 1 mL/200 mL air) sebesar 57,9%, dan 

persentase penekanan terkecil pada perlakuan t1 (dosis 0,2 mL/200 mL air) sebesar 

43,6%. Pada penelitian masa inkubasi Fusarium oxysporum muncul untuk pertama 

kali pada hari ke 14 HSI dan terjadi pada semua perlakuan. Sedangkan untuk 

jumlah umbi/ha terbanyak terdapat pada perlakuan kontrol sebanyak 58,40 

umbi/perlakuan (162.222 umbi/ha). Pada penelitian bobot basah umbi pada 

perlakuan kontrol memiliki berat basah umbi terberat yaitu 522,60 umbi/perlakuan 

(1.451,7 kg/ha), dan untuk diameter umbi terbesar terdapat pada perlakuan 

pemberian larutan eco-enzyme dengan dosis 0,6 mL/200 mL air yaitu sebesar 18,3 

mm. 

Kata kunci: Bawang Merah,  eco-enzyme, Penyakit Moler 
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